
Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, dapat diambil 

simpulan kontribusi Tuan Ba’íts dalam memecahkan permasalahan sosial 

 

sebagai berikut:

Peran Tuan Ba’its dalam perkembangan hadis dapat dibagi ke dalam dua 

ta’liq

personal Tuan Ba’its terhadap hadis diekspresikan ke dalam bentuk karya 

, Tuan Ba’its memanfaatkan pola pengajian tradisional di rumah 

Bi’tsatul Islamiyah. Pengajian rumah, yang 



Interpretasi dan penerapan hadis oleh Tuan Ba’its sangat dipengaruhi oleh 

baru, mendorong Tuan Ba’its untuk mengembangkan strategi dakwah yang 

alami. Interpretasi Tuan Ba’its yang hidup dan kontektual terhadap hadis

Kontribusi pemikiran Tuan Ba’its terhadap masyarakat Mandailing Natal 

bagi pelaku tato meskipun tetap menyampaikan larangan syar’i. Ia juga 

qishash, menanamkan nilai tawadhu’ dan taqwa dalam menuntut ilmu, 



pemikiran Tuan Ba’its tidak hanya bersifat normtif, tetapi membentuk 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat disampaikan sebagai berikut:

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi awal dalam memperluas 

studi tentang hadis berbasis lokalitas, khususnya di Mandailing Natal. 

Kajian tentang metode penulisan dan pengajaran hadis oleh Tuan Ba’its 

dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan kurikulum studi hadis di 

lembaga pendidikan Islam, baik di pesantren maupun perguruan tinggi. Ke 

depan, penting dilakukan kajian perbandingan antara pendekatan tematik 

hadis Tuan Ba’its dengan ulama lokal dari wilayah lain di Nusantara untuk 

memperkuat kerangka epistemologis hadis kontekstual. Selain itu, 

pendekatan halaqah berbasis tematik yang beliau kembangkan dapat 

diangkat sebagai model pedagogik alternatif dalam pendidikan Islam 

berbasis komunitas.

Para pendidik, dai, dan tokoh agama dapat mengambil inspirasi dari strategi 

dakwah Tuan Ba’its yang menekankan pada pendekatan kontekstual, 

inklusif, dan responsif terhadap isu-isu sosial. Penggunaan hadis sebagai 

basis penyadaran sosial dan transformasi moral terbukti efektif dalam 

membangun kesadaran kolektif umat. Praktik pengajaran hadis secara 

tematik yang memadukan hafalan, pemahaman, dan pengamalan juga dapat 

diadopsi dalam berbagai forum keagamaan, baik di lingkungan pesantren 

maupun masyarakat umum. Lembaga keagamaan dan komunitas Islam 

lokal juga disarankan untuk mereplikasi model halaqah serta distribusi 



karya ilmiah berbasis kebutuhan masyarakat, guna memperluas literasi 

keagamaan yang sahih dan membumi.

Penelitian ini memberikan dukungan nyata terhadap kerangka teori hadis 

kawasan, yaitu pendekatan yang menekankan pentingnya memahami 

transmisi, interpretasi, dan internalisasi hadis dalam konteks sosial, budaya, 

dan geografis tertentu. Kontribusi Tuan Ba’its di Mandailing Natal 

memperlihatkan bahwa otoritas keilmuan hadis tidak hanya dimonopoli 

oleh pusat-pusat kajian Timur Tengah atau pesantren besar, tetapi juga 

berkembang secara dinamis di kawasan seperti Mandailing melalui figur 

lokal. Penggunaan bahasa lokal dalam penerjemahan hadis, konteks sosial 

sebagai bingkai tafsir hadis, dan respons terhadap isu kontemporer berbasis 

teks-teks hadis menunjukkan bahwa kawasan memiliki peran aktif dalam 

merumuskan pemahaman keislaman yang otentik sekaligus relevan.

Penelitian ini juga berkontribusi pada pengembangan teori hadis kawasan 

dengan mengusulkan bahwa keberadaan ulama lokal seperti Tuan Ba’its 

merupakan simpul strategis dalam jaringan transmisi hadis di Nusantara. 

Pemikiran dan karya-karyanya membuktikan bahwa lokalitas tidak hanya 

menjadi medan dakwah, tetapi juga laboratorium epistemologis yang 

melahirkan pendekatan baru dalam pembelajaran dan penyebaran hadis. Hal 

ini mendorong perluasan teori hadis kawasan agar tidak hanya berfokus 

pada sejarah transmisi hadis di wilayah tertentu, tetapi juga memperhatikan 

peran praksis ulama lokal dalam membentuk paradigma keislaman berbasis 

hadis yang kontekstual, inklusif, dan transformasional sesuai dengan 

kebutuhan umat di masing-masing kawasan.



Studi ini hanya mencakup karya-karya Tuan Ba’its yang secara 

eksplisit memuat pembahasan hadis, baik dalam bentuk kitab tematik, 

risalah singkat, maupun materi pengajian yang terdokumentasi. Fokus 

penelitian terbatas pada teks-teks yang menampilkan metode penyusunan 

hadis, pemilihan sanad, dan interpretasi moral-sosial berbasis hadis. Karya-

karya beliau dalam bidang lain seperti fiqh, tafsir, atau akidah yang juga 

mungkin mengandung rujukan hadis namun tidak menjadikannya sebagai 

pusat pembahasan utama, belum dikaji secara mendalam. Dengan demikian, 

potret pemikiran hadis Tuan Ba’its dalam penelitian ini bersifat parsial dan 

belum mencakup seluruh dinamika pemikiran beliau yang tersebar dalam 

berbagai disiplin ilmu Islam lainnya.

Penelitian ini belum secara maksimal menggunakan pendekatan 

komparatif dengan ulama lokal lain di kawasan Mandailing atau daerah 

Nusantara lain yang memiliki model dakwah berbasis hadis. Padahal, 

pendekatan ini penting untuk melihat keunikan sekaligus posisi pemikiran 

Tuan Ba’its dalam spektrum lebih luas, baik dari segi metodologi, corak 

penyampaian, maupun konstruksi sosial keagamaan yang dibentuknya. 

Perbandingan dengan tokoh seperti Buya Mawardi di daerah Minangkabau 

(w. 1994), atau KH. Sahal Mahfudh di daerah Jawa (w. 2014), dapat 

memperkaya dimensi analisis serta memperkuat kerangka teori hadis 

kawasan sebagai pendekatan kajian yang interkoneksi dan multikultural.
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